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A. Latar Belakang Masalah

llImu pengetahuan dan teknologi selalu berkembdag mengalami
kemajuan, sesuai dengan perkembangan zaman dasmtekgan cara berfikir
manusia. Bangsa Indonesia sebagai salah satu regyieanbang tidak akan bisa
maju selama belum memperbaiki kualitas sumber dagausia bangsa Kkita.
Kualitas hidup bangsa dapat meningkat jika ditugjdangan sistem pendidikan
yang mapan. Dengan sistem pendidikan yang mapanungkinkan kita berpikir
kritis, kreatif, dan produktif.

Dalam UUD 1945 disebutkan bahwa negara Indoriegia mewujudkan
masyarakat yang cerdas. Untuk mencapai bangsa gendgs, harus terbentuk
masyarakat belajar. Masyarakat belajar dapat terkgika memiliki kemampuan
dan keterampilan mendengar dan minat baca yang. #gsalagi membaca sudah
merupakan kebiasaan dan membudaya dalam masyarakaka jelas
perpustakaan tidak dapat dipisahkan dari kehidgsdmari-hari dan merupakan
kebutuhan pokok yang harus diperuhi

Ditilik dari sejarah pendidikan Islam Indonegmeesantren sebagai sistem
pendidikan Islam tradisional, telah memainkan pecakkup penting dalam
membentuk kualitas sumber daya marfusiesantren dengan segala keunikan
yang dimilikinya masih diharapkan menjadi penopdmgkembangnya sistem
pendidikan di Indonesia. Keaslian dan kekhasannpesa di samping sebagai
khazanah tradisi budaya bangsa juga merupakan teekyasenyangga pilar
pendidikan untuk memunculkan pemimpin bangsa yammoral. Oleh sebab itu,
arus globalisasi mengandaikan tuntutan profesismaidalam mengembangkan

Mujiati, peranan perpustakaan sekolah terhadap mutu perafidildi sekolah,
http://sdspawyatandaha2kdr.wordpress.com/2008/(i¢P&nan-perpustakaan-sekolah-terhadap-
mutu-pendidikan-di-sekolah, him. 8. Diakses 25 209 jam 13.21 Wib.

2yasmadi,Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madjid Tadap Pendidikan Islam
Tradisional (Ciputat: QUANTUM TEACHING, 2005), him. 59.



sumber daya manusia yang bermutu. Realitas inilahg ymenuntut adanya
manajemen pengelolaan lembaga pendidikan sesuataorzaman

Dalam dunia pendidikan, perpustakaan terbuktidpg guna dan bertepat
guna sebagai salah satu sarana pendidikan daradesarunikasi. Dalam kaitan
inilah perpustakaan dan pelayanan perpustakaars fdikembangkan sebagai
salah satu instalasi untuk mewujudkan tujuan melastan kehidupan bangsa.
Perpustakaan merupakan bagian yang vital dan pesgaruhnya terhadap mutu
pendidikari.

Peningkatan kualitas dan mutu pendidikan nasiomenjadi salah satu
prioritas yang mendapat perhatian serius dari pataér Rl. Keseriusan itu
diwujudkan dengan disahkan dan diberlakukannya bgedang Sistem
Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 yang menjadad pijakan yang kuat
bagi penyelenggaraan pendidikan nasional.

Salah satu hal yang sangat penting untuikatildari undang-undang
tersebut adalah ditetapkannya standar nasionaigika yang mencakup antara
lain sarana dan prasarana pendidikan sebagai gmrayjembangan pendidikan.
Di antara sekian banyak sarana dan prasarana pendigang menunjang
kualitas pendidikan adalah perpusatakaan. Dengaikda, perpustakaan adalah
salah satu sarana pendidikan yang strategis darpemgaruhi mutu pendidikan.
Lebih jelas tentang pentingnya peranan perpustalalnm meningkatkan mutu
pendidikan kembali ditegaskan dalam Peraturan HetabrNo.19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan yang menyatddaiwa perpustakaan
adalah bagian dari sarana dan prasarana yang waijmiliki oleh
sekolah/madraséah

Pada zaman global sekarang, pendidikan merupakaatseyang penting.
karena pendidikan merupakan akar dari peradabamakebangsa. pendidikan

sekarang telah menjadi kebutuhan pokok yang haragild setiap orang agar

3Ainurrafiq Dawam, Ahmad Ta'arifinManajemen Madrasah Berbasis Pesantréapen:
Listafarika Putra,2005), him. 18.

“*Muijiati, Op. Cit.

®Badan Litbang dan Diklat DEPAG RPembelajaran Berbasis Perpustakaan di Madrasah
Aliyah, “http://www.kampusislam.com/cetak.php?id=198", hith. Diakses pada Hari Senin 22
Juni 2009. pada Jam 15.02 Wib.




bisa menjawab tantangan kehidupan. Untuk mempepsatidikan, banyak cara
yang dapat dicapai, diantaranya melalui perpustakkarena di perpustakaan
berbagai sumber informasi bisa diperleh

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran peymban di bidang
nasional dan merupakan bagian integral dari upayengkatan kualitas manusia
Indonesia secara kaffah (menyeluruh). Pemerintalandahal ini Menteri
Pendidikan Nasional telah mencanangkan “Gerakan infleatan Mutu
Pendidikan” pada tanggal 2 Mei 2002; dan lebih dler§ lagi setelah
diamanatkan dalam Undang-Undang Sisdiknas (200@y&dujuan pendidikan
nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

Pada masa krisis ekonomi yang melanda Indonésiah banyak
menyebabkan terjadinya pembatalan program-progmmbangunan, baik yang
telah direncanakan, bahkan program-program yangateberjalan. Hal ini juga
tidak dapat dielakan dalam program-program penitagkanutu pendidikan,
terutama masalah pengembangan perpustakaan. Pkdbbeddaan perpustakaan
bagi sebuah lembaga pendidikan merupakan suatuussima Ahmad Saefudin
menyatakan bahwa di dunia Barat perpustakaan dapnggbagai suatu bagian
yang penting yang tidak bisa dipisahkan dari kghgshumereka bahkan ada yang
berpendapat sebagai lambang kesuksesan kerjaissiatnsi atau organisési

Perpustakaan sebagai pusat sumber belajar, likigpgran yang sangat
penting pada dunia pendidikan, misalnya pada mebgegkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik. Perpustakbarfungsi memotivasi
santri/siswa, penunjang kegiatan santri/siswa,asermbantu santri/siswa dan
guru untuk memacu tercapainya tujuan pendidikasudiu lembaga pendidikan.
Dengan adanya perpustakaan, santri/siswa dihamafiisa mengembangkan
keterampilan untuk mencari informasi bagi keperluvaereka sendiri. Hal ini

tentunya dengan cara memanfaatkan perpustakaarkserab mungkin, yaitu

®Universitas Siliwangi Tasik MalayaPengertian, Peran, Dan Fungsi Perpustakaan
http://warintek08.wordpress.com/tes, him 1. Diaks&s kamis 25 Juni 2009.Jam 13.07 Wib.
'‘Ade  Abdul Hak, merintis otomasi perpustakaan  madrasah html,
http://adeuinjkt.blogspot.com/2007/12/ him. 1 Diek$ari kamis 25 Juni 2009 Jam 15.16 WIB,
®Ade Abdul Hak lbid.




dengan membaca dan memahami buku-buku yang tersedig&k menambah
pengetahuannya, baik buku pelajaran, buku agamahwai-buku umum.

Keberadaan perpustakaan di suatu lembaga pkawlicadalah sangat
penting. Ibarat tubuh manusia, perpustakaan adalgdmn jantung yang bertugas
memompa darah ke seluruh tuBuRentingnya keberadaan perpustakaan sekolah
dapat dilihat dalam pasal 45 UU RI No. 20 tahun®@htang sistem pendidikan
nasional, yang menyebutkan bahwa: “setiap satuadigi&an formal dan non
formal menyediakan sarana dan prasarana yang méimesperluan pendidikan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannyaspatelik, kecerdasan
intelektual, sosial, emosional, dan peserta didik.

Demikian juga dalam Peraturan Pemerintah RILBidahun 2005 tentang
standar nasional pendidikan pada pasal 42 (2) aikab: “setiap satuan
pendidikan wajib memiliki prasarana yang melip@hdn, ruang kelas, ruang
pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidik, ruataga usaha, ruang
perpustakaan, ruang laboratorium, ruangan bengkegh kruang unit produksi,
ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat dlerapga, tempat beribadah,
tempat bermain, tempat berkreasi, dan ruang atapatelain yang diperlukan
untuk menunjang proses pembelajaran yang teratubeikelanjutari

Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan pesaattalah untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Perpustakaan pesangelain menunjang,
mendukung, dan melengkapi kegiatan belajar-mengkgar kegiatan kurikuler,
kokurikuler, dan ekstrakurikuler, juga diharapkapat menumbuhkan minat baca
dan mengembangkan bakat siswa. Berbagai jenis dayayang diberikan
perpustakaan dalam menunjang ketercapaian pemiaglaatara lain pengadaan
bahan-bahan pembelajaran yang menunjang kurikultumdimaksudkan tidak

hanya mempertinggi daya serap dan penalaran ppsadidikan, tetapi juga

*TeguhPerpustakaanSekolah,Pentingkattf:/libraryteguh.blogspot.com/2009/06/perpu
stakaan-sekolah-pentingkah.html, him 1. Diakse$ Skanin 22 Juni 2009.Jam 14.54 WIB.

%ndang-Undang RI No. 20 Tahun 2008ntang Sistem Pendidikan Nasior{@emarang
: Cv. Aneka llmu), him. 25-26.

Yperaturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 20@Hitang Standar Nasional Pendidikan
(Jakarta :Bp. Citra Jaya, 2005), him. 24.




memperluas wawasan, dan kreativitas siswa, dan eruags wawasan guru yang
berguna untuk mengaj&f.

Secara struktural maupun operasional, perpustakzesantren perlu
penanganan lebih serius. Namun dalam praktiknyanbeslemua pesantren dapat
menyelenggarakan perpustakaan dengan baik dan raerhiadlitu menyebabkan
kualitas atau mutu pendidikan di Indonesia masth jeertinggal. Akan tetapi
pemerintah tidak berdiam diri melihat kondisi ténse banyak usaha yang telah
dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nadioantara lain melalui
berbagai pelatihan dan peningkatkan komptensi quengadaan buku, dan alat
pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidiga peningkatan mutu
manajemen pendidikan.

Perpustakaan PPMI Assalaam Surakarta merupakaugtekaan induk,
yang mana perpustakaan tersebut dimanfaatkan peaai/santriwati (murid)
yang sedang menempuh jenjang pendidikan yang bedadmwah naungan
Yayasan Majelis Pengajian Islam Surakarta (YPM8ikhdi tingkat Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Takhashusiyyah (TKS)didsah Aliyah (MA),
Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Sekolah Menenggrrdan (SMK).

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulbahwasanya
perpustakaan adalah salah satu bagian dari sammgrdsarana yang wajib
dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan yang memyainpengaruh besar
terhadap keberhasilan proses pendidikan itu seridaiam upaya peningkatan
kualitas dan mutu pendidikan, maka seluruh kompopendidikan harus
terintegrasi dengan baik, termasuk perpustakaah.irfHanenyebabkan penulis
tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang perannajemen perpustakaan dan
peranannya terhadap peningkatan mutu lembaga plesdiclam dengan objek
penelitian di Pondok Pesantren Modern Islam (PP\balaam Surakarta.

2Badan Litbang dan Diklat DEPAG RDp.Cit.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk menkadgbemahaman,
maka penulis perlu untuk menjelaskan kata-kata yessgsial pada skripsi yang
berjudul: “Peran Manajemen Perpustakaan Dalam Bkaian Mutu Lembaga
Pendidikan Islam (Studi di Pondok Pesantren Modslaim (PPMI) Assalaam
Surakarta)” sebagai berikut:
1. Peran
Peran yaitu: sesuatu yang jadi bagian atau mamgegimpinan yang
terutama (dalam terjadinya sesuatu hal atau pea)tt yang dimaksudkan
peran dalam penelitian ini adalah fungsi ataup@gukaan dari perpustakaan.
2. Manajemen
Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia disebutkaihwa manajemen
merupakan proses perencanaan, pengorganisasiarpedgawasan sumber
daya manusia, dan sumber-sumber lain untuk mencapaan maupun
sasaran secara efektif dan efidfen
Jo Bryson menyatakan bahwa manajemen perpustakeampakan upaya
pencapaian tujuan dengan pemanfaatan sumber dagasiaainformasi,
sistem, dan sumber dana dengan tetap memperhdtikgsi manajemen,
peran, dan keahliah.
3. Perpustakaan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia, perpustadedah (a) tempat,
gedung, ruang, yang disediakan untuk pemeliharaanpgénggunaan koleksi
dan sebagainya, (b) koleksi buku, majalah dan b&fegustakaan lainnya
yang disimpan untuk dibaca, dipelajari, dan ditikart®.
P. Sumardji memberikan definisi perpustakaan selbadeksi yang terdiri
dari bahan-bahan tertulis, tercetak maupun grafinya seperti film, slide,

¥%W.J.S Poerwodarmitd¢amus Umum Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2003),
him. 870.

Y asa HSManajemen Perpustakaan SekgléWiogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007),
Cet. Pertama, him. 18.

“Ibid., him. 18.

®pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasikaaius besar bahasa Indonedidakarta:
Balai Pustaka, 2003), Edisi Ill, him.534



piringan hitam, tape, dalam ruangan atau gedungg ydmatur dan
diorganisasikan dengan sistem tertentu agar digumantuk keperluan studi,
penelitian, pembacaan dan lain sebagatiyerpustakaan yang di maksud di
sini adalah perpustakaan yang ada di pesantrem, lyariungsi menyimpan
berbagai informasi yang diperlukan oleh para g siswa.
4. Peningkatan
Peningkatan yaitu proses, cara, perbuatan menkmkdtisaha, kegiatan,
dan sebagainy®) Adapun yang dimaksudkan peningkatan di sini ddala
upaya untuk menaikkan.
5. Mutu
Istilah mutu seringkali diartikan sama dengan kaaliMutu pendidikan di
sekolah dapat diartikan dengan sebagai kemampu&olake dalam
pengelolaan secara operasional dan efisien terhkdagonen-komponen
yang berkaitan dengan sekolah, sehingga menghasiila tambah terhadap
komponen tersebut menurut norma atau standar yentakh >
6. Lembaga
Lembaga adalah badan (organisasi) yang tujuannylakol@n suatu
penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu uéaha.
7. Pendidikan Islam
Pendidikan islam adalah sistem pendidikan yang tdapamberikan
kemampuan sesorang untuk memimpin kehidupannyaisdsngan cita-cita
islam, karena nilai-nilai islam telah menjiwai damewarnai corak

kepribadianny&?

Yp. Sumardji,perpustakaan organisasi dan tatakerjany¥ogyakarta: kanilius, 1991),
him.13.

¥pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasi@mQit, him. 1198.

*Sudarwan DenimAgenda Pembaruan Sistem Pendidik@fogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), Cet 1, him. 79

“Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesi@Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), Edisi lll, Cet. Ketiga, him. 855.

“INur Uhbiyati,IImu Pendidikan Islam,2Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), him.13.



8. Studi
Kata studi menjadi kata terapan dalam bahasa Istbngng artinya
penelitian ilmiah, kajian teladh Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia,
studi berarti penyelidik&i Studi yang berarti juga pelajaran, penggunaan
waktu dan pikiran untuk memperoleh ilmu pengetamenyelidikai®.
Jadi studi merupakan usaha untuk menyelidiki danefite sesuatu guna
mendapatkan pengetahuan dengan jalan berfikir dsrggunakan waktu.
9. Pondok Pesantren Modern Islam Assalam Surakarta
PPMI Assalaam Surakarta merupakan lembaga pendidikag berciri
khas Islam yang berada di kota Surakarta yang dkam sebagai objek
penelitian ini.
C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, pekaasalahan yang
akan diteliti pada judul “Peran Manajemen Perpusiak Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam Surakarta dalam Peningkatata Membaga Pendidikan
Islam.
Adapun yang menjadi pokok permasalahan pada sknpglah sebagai
berikut:
1. Bagaimana Manajemen Perpustakaan Pondok PesantaeriM Islam
Assalaam Surakarta?
2. Bagaimana Peran Manajemen Perpustakaan Pondoktfeeskiodern Islam
Assalaam Surakarta dalam Peningkatan Mutu Lembegdidtkan Islam?
D. Tujuan dan Manfaat Peneli tian
1. Tujuan
Dengan melihat rumusan masalah di atas, tujuan menelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui manajemen perpustakaan PPMlassaeSurakarta.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayakamus Besar Bahasa Indonesi@lakarta:
Balai Pustaka, 1989), him. 965.

%3).S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka, 2006),
him. 965

*1bid., him. 1146.



2. Untuk mengetahui peran manajemen perpustakaan| PRddalaam

Surakarta dalam peningkatan mutu lembaga pendidgtam.

2. Manfaat
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menembah informasiywasan,
pemikiran, dan pengetahuan dalam bidang pendidikdam bagi
penyusun khususnya dan dunia islam pada umumnya.
2. Secara Praktis

1) Menjadi acuan dalam mengembangkan perpustakaariaBekada
umumnya dan perpustakaan pada lembaga-lembagadpa@mdisiam
pada khususnya, baik negeri maupun swasta. Habikarenakan
belum semua sekolah dapat menyelenggarakan petpastalengan
baik.

2) Bagi kepala perpustakaan dapat memanajemen pétpastalengan
profesional, karena dengan manajemen perpustakaan profesional
akan menjadikan perpustakaan yang kaya akan insbrrgang
diperlukan oleh civitas pondok dan sekolah yaknitrsamurid, guru,
dan karyawan.

E. Telaah Pustaka

Penulis menyadari bahwa secara substansial peneliti tidak sama
sekali baru. Dalam kajian pustaka ini, penulis akendeskripsikan beberapa
karya yang relevansinya dengan judBéfan Manajemen Perpustakaan Dalam
Peningkatan Mutu Lembaga Pendidikan Islam (StudiPdndok Pesantren
Modern Islam Assalaam Surakart®dapun karya itu adalah sebagai berikut:

Amirotus Sholichah (3104254), dalam skripsinya yaegudul“Studi
Tentang Manajemen Perpustakaan Berbasis Teknologormasi dan
Implikasinya Terhadap Pelayanan Mahasiswa dalam Béaatkan Sumber
Belajar di IAIN Walisongo Semarang” menyebutkan bahwa secara
keseluruhan perpustakaan IAIN Walisongo berbagiadlegi informasi (TI)
sudah memenuhi standar perpustakaan yang baik,b s@emgelolaan

perpustakaan menggunakan prinsip-prinsip manaje@isabutkan juga bahwa
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teknologi informasi (T1) yang diterapkan di permkstan memberikan arti yang
penting; mahasiswa menjadi lebih merasa nyamakaetdang menelusuri
koleksi maupun membaca buku di perpustakaan. Makasimemiliki
cakrawala keilmuan dalam memanfaatkan sumber béfaja

Abdul Kharis (3100190), dalam skripsinya yang baduju“Pengaruh
IntensitasMembaca Buku-Buku Agama di Perpustakaan Masjichgddemak
Terhadap Kualitas Pemahaman Ibadah Shalat Remajgji&gung Demak
Pada Tahun 2003 menyebutkan bahwa intensitas membaca buku-bgkma
di perpustakaan Masjid Agung Demak mempunyai pergaositif terhadap
kualitas pemahaman ibadah shalat remaja Masjid ggbamak. Semakin
intensitas membaca buku-buku agama di perpustadasiid Agung Demak,
akan semakin meningkatkan pula kualitas pemaharbadah shalat yang
dimiliki oleh remaja Masjid Agung Demak pada tata@932°

Nurul Faizah (3102130), dalam skripsinya yang lekrtStudi Tentang
Pengelolaan Perpustakaan dan Implikasinya dalam Peningkatan tuMu
Madrasah di MTs Negeri Kendal menyebutkan bahwa pengelolaan
perpustakaan yang professional dan pelayanan yakgbkaligus tempat dan
sarana yang baik dan nyaman, siswa menjadi lelifaisgat dan merasmjoy
ketika sedang membaca buku di perpustakaan. Semmanhtaadanya prinsip-
prinsip manajemerfplanning, organizing, actuating, controlling, euating)
yang diterapkan di MTs Negeri Kendal memberi dampatsendiri bagi
sekolah tersebdf.

Mansur Hidayat (3199114), dalam skripsinya yanguioleit “Pengaruh
Membaca Buku-Buku Agama Perpustakaan Terhadap d3ieBelajar PAI
Siswa SMP N 1 Wirosari Groboganfnenebutkan bahwa ada pengaruh positif

“Amirotus Sholichah (3104254)Studi Tentang Manajemen Perpustakaan Berbasis
Teknologi Informasi dan Implikasinya Terhadap Palen Mahasiswa dalam Memanfaatkan
Sumber Belajar di IAIN Walisongo Semarang{Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo.2008).

“Abdul Kharis (3100190), Pengaruh Intensitas Membaca Buku-Buku Agama di
Perpustakaan Masjid Agung Demak Terhadap Kualitasn&aman Ibadah Shalat Remaja
Masjid Agung Demak Pada Tahun 200&emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo.2pD05

“’Nurul Faizah (3102130),Studi Tentang Pengelolaan Perpustakaan dan Impfiyas
dalam Peningkatan Mutu Madrasah di MTs Negeri Keéhd&emarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo.2007).
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antara minat baca buku pelajaran di perpustakaagatieprestasi belajar siswa.
Kurangnya minat baca siswa dengan memanfaatkan-tukw yang ada di
perpustakaan sedikit akan berpengaruh negatifdaphprestasi belaajar siswa.
Sebaliknya dengan minat baca yang lebih pada pak@aan, baik buku umum
maupun buku-buku pelajaran akan berpengaruh ptsitihdap prestasi belajar
siswa. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswalalenya setiap anak didik
diberikan suatu pembinaan atau bimbingan-bimbiragar siswa gemar untuk
membaca, baik di rumah maupun di sekolah dengan amf@aitkan
perpustakaan. Untuk itu perlu diimbangi dengan gadasilitas perpustakaan
yang memadai yang didukung dengan petugas perpastalang cakaf’.
Rodhiatul Khomsyah (3101016), dalam skripsinya ydoerjudul
“Peran PerpustakaarSekolah Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar PAI
Siswa di MAN Kendalimenyebutkan bahwa keberadaan perpustakaan
mempunyai peran yang besar dalam keberhasilan grpsadidikan dan
pengajaran. Prestasi belajar pai siswa meningk&nkasiswa rajin membaca
buku-buku di perpustakaan. Disebutkan juga pergaata sebagai sumber
belajar harus menyediakan koleksi bahan pustakangn peminjaman serta
layanan administrasi. Koleksi bahan pustaka yamgkiap, membantu para
siswa untuk lebih mendalami apa yang telah merekajasi di dalam kela¥’
Meskipun ada kemiripan hasil penelitian di atasnma penelitian dan
skripsi ini berbeda dengan yang sudah ada. Fokubgeasan dalam skripsi ini
adalah manajemen perpustakaan dalam peningkatan sudtu lembaga

pendidikan Islam.

“2Mansur Hidayat (3199114)Pengaruh Membaca Buku-Buku Agama Perpustakaan
Terhadap Prestasi Belajar PAlI Siswa SMP N 1 Wirbsarobogan”, (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo.2004).

“Rodhiatul Khomsyah (3101016)eran Perpustakaan Sekolah Terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar PAI Siswa di MAN Kendal’(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo.2006).
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F. Metode Penditian

1.

2.

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif depkf, yaitu data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar bukan aagkga® Menurut
Bagda dan Taylor, yang dikutip oleh Lexy J. Meleonmgetode kualitatif
adalah prosedur penelitiannya yang menghasilkaa daskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orangmtniaku yang diamatt*

Sementara itu, Kirk dan Miller mendefinisikan bahweenelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu petagpeian soial yang secara
fundamental, tergantung pada pengamatan pada raatalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersiatarn bahasanya dan
peristilahanny&?

Penulis menggunakan metode kualitatif sebab;

a.Lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyayamg
berdimensi ganda.

b. Lebih mudah menyajikan secara langsung hakekat ngavu antara
peneliti dan subjek penelitian.

c. Memiliki kepekaan dan daya penyesuaian diri dengamyak pengaruh
yang timbul dari pola-pola nilai yang dihad&pi.
Jadi dalam penelitian ini sangat memungkinkan aalapgrubahan-

perubahan konsep sesuai dengan situasi dan kgadigiada.

Sumber Data
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data, penelgnggunakan dua

jenis sumber data :

a. Data primer, yaitu sumber data yang diperolearselangsundg

b. Data sekunder, merupakan sumber data yang menduldarg

melengkapi  sumber data priner.

%sudarwan DenimMenjadi Peneliti Kualitatif Rancangan MetodologireBentasi, dan

Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Pé@m Pemula Bidang llmu Sosial,
Pendidikan dan HumaniorgBandung: CV.Pustaka Setia,2002), Cet. 1, him. 51

¥ exy J,. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2002), Cet. XVII, him. 3.

*Ibid, him. 4.
%3, Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar{Jakarta: Renika Cipta, 2004), Cet 4,

him. 41.

¥saifuddin Anwar‘Metodelogi Penelitian” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1988), him 91.
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3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalamelgian ini
dilakukan dengan metode sebagai berikut:
a. Untuk data Primer (data asli) dikumpulkan melatara-cara sebagai
berikut :
1) Interview atau Wawancara.

Metode wawancara adalah merupakan pertemuan dog ora
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawaehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik nerf® Metode
wawancara menghendaki komunikasi langsung antargepdik
dengan subyek atau respondénMetode ini digunakan untuk
mendapatkan data yang berkaitan dengan keadaan umRIvH
Assalaam Surakarta. Selain itu metode wawancara gligunakan
untuk memperoleh data tentang tanggapan atau pandsmgenai
keadaan perpustakaan PPMI Assalaam Surakarta, pbaggannya
serta sejauh mana manajemen perpustakaannya s&hingg
memberikan konstribusi berharga dalam peningkatatu iembaga
pendidikan Islam. hal ini penulis mengadakan wawend¢angsung
dengan kepala Teknologi Informasi (Tl) dan kepatmppstakaan
dan pihak yang berkepentingan.

2) Observasi atau Pengamatan

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala gamgpk pada objek
penelitian®® Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data
tentang situasi dan kondisi umum PPMI Assalaam Kawia,

khususnya pada perpustakaannya.

*bid, him. 91

%sSugiyono,Memahami Penelitian KualitatiffBandung: CV. ALVABETA, 2008), him.
72.

'yatim Rianto, Metode Penelitian Pendidikan Suatu Tinjauan Dag&urabaya: SIC,
1996), him.67.

¥Nana Sudjana Dan IbrahjRenelitian Dan Penilaian Pendidika(Bandung: Sinar Baru,
1989), him. 16
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Metode ini juga digunakan untuk mengamati secargsiang

letak geografis, kondisi lingkungan, sarana dasgmana yang ada di

dalam perpustakaan, serta untuk mengumpulkan dasasiatistik

lembaga pendidikan yang bersangkutan.
b. Data Sekunder

Untuk data sekunder dikumpulkan melalui Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu metode untuk mencari data-otentik
yang bersifat dokumentasi baik data itu berupataatharian, memori
dan catatan pentiny. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gamatau karya-
karya monumental dari seseordfigMetode ini dipergunakan untuk
memperoleh data tentang jumlah karyawan, guru, gbngengunjung
(siswa), keadaan perpustakaan, jumlah koleksi bphstaka, sarana dan
prasarana perpustakaan serta data-data lain yasitabdokumen.

4. Analisis Data

Sebagai penelitian yang menggunakan pendekatantaitiiatian
bersifat deskriptif yang diarahkan pada tujuaretdrt yang telah ditetapkan
lewat rumusan masalah, maka analisis data menggnmaktode induktif,
yaitu metode berpikir dari fakta-fakta yang betsKausus, kemudian dari
fakta-fakta dan peristiwa yang khusus itu ditariengralisasi yang
mempunyai sifat-sifat umufit.

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan kanddentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasi. Dalaemberikan interpretasi
data yang diperoleh, penulis menggunakan metodeigekkualitatif, yaitu
suatu metode penelitian yang berusaha mendiskaipsiguatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekafang

%Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitan Masyarakdtiakarta: Gramedia, 1987),
him. 63.

“°Sugiyono,0p.Cit, him. 82.

“! Sutrisno Hadi, Metodologi Research’(Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 42.

2 Sutrisno HadiQp Cit, him. 64.
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Sedangkan teknik yang digunakan untuk pemeriksasabdahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain adalafk tekangulasi, baik
triangulasi sumber maupun metode.

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mesigdmalik
derajat kepercayaan suatu informasi yang dipenolelalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itapdt dicapai dengan
beberapa cara. Diantaranya: (1) membandingkanhdaiapengamatan dan
data hasil wawancara; (2) membandingkan hasil waesrandengan isi suatu
dokumen yang berkaitan.

Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua gtrggetu: (1)
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiltpenbeberapa teknik
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kgentdeberapa sumber
data dengan metode yang sdtha.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ohalah analisis
non statistik, yaitu menggunakan analisis deskKrikptalitatif, Analisis data
yang diwujudkan bukan dalam bentuk angka, melaindatam bentuk
laporan dan uraian deskriptif.

“Lexy J,. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002), Cet. XVII, him.3.



